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Abstrak

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran literasi digital terhadap motivasi siswa
dalam berwirausaha. Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan
metode studi pustaka, dimana temuan dan teori dari penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar
dalam menyusun artikel ini. Selanjutnya data yang diperoleh tersebut dianalisis atau dikaji secara
mendalam dan terperinci sesuai dengan topik yang akan dibahas dengan memberikan penjelasan
secara sistematis, logis, spesifik, dan konkret. Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti adalah
teknik analisis isi, yang mana teknik ini telah digunakan dan diterima untuk melakukan penelitian
secara luas dalam ilmu sosial. Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwasanya
perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, serta serta dengan adanya literasi ekonomi
digital dalam pendidikan mampu meningkatkan minat siswa dalam berwirausaha, sehingga
kedepannya diharapkan banyak siswa yang ketika keluar dari sekolah sudah memiliki kemampuan
tertentu untuk dikembangkan dalam usahanya.

Kata kunci: literasi ekonomi; literasi digital; berwirausaha

1. Pendahuluan

Tantangan dan peluang yang disuguhkan di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 telah
mendorong berbagai inovasi pendidikan dalam satu dekade terakhir (Bilotta dkk. 2020;
Fukuda, 2019; Mourtzis dkk., 2020). Adapun pada era revolusi industri 4.0 yang diprakarsai
oleh Pemerintah Jerman ini, ahli pendidikan menyebutkan bahwa proses pembelajaran
berusaha memadukan teknologi siber dan teknologi otomatisasi (Aziz Hussin, 2018; Teo dkk.,
2021). Adanya revolusi industri tersebut juga membuat kegiatan pendidikan dapat dilakukan
melalui genggaman dengan memanfaatkan internet. Selain itu dari sisi guru juga banyak
memperoleh referensi serta metode yang tepat untuk proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, setidaknya terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru,
diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan masalah, keterampilan
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, kemampuan berpikir secara kreatif dan inovatif, dan
literasi terhadap teknologi dan informasi, dimana guru diharapkan mampu memanfaatkan
berbagai referensi pada internet guna menunjang proses pembelajaran (Romijn dkk., 2021;
Rubach & Lazarides, 2021).

Sementara itu society 5.0 atau yang dikenal dengan masyarakat super pinter merupakan
visi pemerintah Jepang yang diluncurkan pada bulan April 2016 lalu. Masyarakat super pintar
dapat didefinisikan sebagai masyarakat baru dalam tahap kelima yang mengikuti empat tahap
sebelumnya yakni masyarakat berburu, masyarakat agraris, masyarakat industri dan
masyarakat informasi (Grunwitz, 2019). Pengembangan society 5.0 ini bertujuan untuk
menciptakan masyarakat yang berpusat pada manusia, di mana produk dan layanan akan
tersedia untuk memenuhi berbagai kebutuhan potensial, serta untuk mengurangi kesenjangan
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ekonomi dan sosial sehingga semua orang hidup nyaman dan bersemangat (Gladden, 2019).
Visi tersebut didasarkan pada pengenalan tren global saat ini. Laju perkembangan ekonomi,
teknologi, maupun sosial semakin hari semakin cepat.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam beberapa
tahun terakhir telah membawa ledakan data digital yang belum pernah terjadi sebelumnya
(Tarighi & Shavvalpour, 2021). Selain itu, pesatnya globalisasi juga memperluas berbagai
kegiatan ekonomi dan sosial di luar batas negara, dan juga telah mengubah proses penciptaan
ide-ide baru dalam inovasi. Dapat diketahui bersama bahwasannya ide-ide baru yang
dihasilkan melalui berbagai sumber tersebut secara signifikan berkontribusi pada keunggulan
kompetitif (Saeidi dkk., 2019). Disisi lain, pesatnya perubahan dalam berbagai aspek baik
ekonomi maupun teknologi tersebut membuat Negara Jepang melihat bahwa era revolusi
industri 4.0 harus diimbangi dengan society 5.0 (Berawi, 2019). Hal tersebut merupakan usaha
untuk membawa transformasi di luar industri dan untuk membangun masyarakat super pintar
di mana teknologi, pengetahuan dan nilai-nilai baru terus diciptakan untuk berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Lahirnya society 5.0 ini diharapkan tidak
merubah peran pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai moral yang telah ada selama ini, yang
disebabkan oleh pesatnya perkembangan teknologi.

Pendidikan sebagai simbol kemakmuran suatu negara tampaknya sudah menjadi suatu
hal yang tidak terbantahkan (Alam dkk., 2020). Pendidikan bisa menjadi sarana yang efektif
dalam mensosialisasikan norma-norma, etos kerja, serta nilai yang ada dalam masyarakat.
Sehingga dalam pendidikan, materi ajar yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan dimasa
mendatang. Pendidikan ekonomi sebagai ilmu yang mengkaji tentang tingkah laku manusia
dalam menggunakan berbagai sumber daya, hendaknya kurikulum yang diberikan pada siswa
juga mengikuti perkembangan teknologi dan informasi (Suratno dkk., 2021). Pada dasarnya
konsep dasar ilmu ekonomi sudah dimiliki oleh masing-masing individu, hal ini dikarenakan
setiap individu mempunyai banyak kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi dalam rangka
mencapai titik kepuasan. Meskipun konsep tersebut telah dimiliki oleh masing-masing
individu, namun pendidikan ekonomi juga tetap penting untuk diberikan kepada siswa. Hal
tersebut mengingat bahwa kebutuhan manusia bersifat tidak terbatas namun alat pemuas
kebutuhan manusia bersifat terbatas, karena pada dasarnya jumlah alat pemuas yang tersedia
di alam tidak sebanding dengan jumlah makhluk hidup yang tinggal didalamnya (Habibi &
Zabardast, 2020). Sehingga pendidikan ekonomi diberikan untuk mengatur manusia dalam
mendayagunakan alat pemuas kebutuhan tersebut dengan tetap memperhatikan kondisi alam
supaya tetap seimbang.

Pemahaman terhadap literasi ekonomi sangat penting untuk dimiliki oleh siswa sebagai
generasi penerus bangsa (Suratno dkk., 2021). Literasi ekonomi dapat didefinisikan sebagai
kecakapan seseorang dalam mengidentifikasi masalah-masalah ekonomi, dalam membuat
keputusan yang tepat terhadap sumber daya yang ada, dengan mempertimbangkan biaya dan
manfaat (Anggreini & Waspada, 2020; Onis dkk., 2018). Selain literasi ekonomi, juga terdapat
literasi digital yang tak kalah penting. Literasi ekonomi digital dalam penelitian ini merupakan
gabungan antara literasi ekonomi dan literasi digital, yakni kemampuan dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan informasi terkait ekonomi dari berbagai sumber dengan
memanfaatkan teknologi (Moreno-Morilla dkk., 2021). Literasi ekonomi digital dapat
dibangun melalui pendidikan, mengingat dalam pendidikan ini terjadi proses transfer ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengajaran sikap dan nilai-nilai moral yang berlaku di
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masyarakat, sehingga dapat melahirkan siswa dengan kepribadian yang matang (Kidd dkk.,
2020). Adapun dengan adanya literasi ekonomi digital ini diharapkan para siswa tersebut
memahami bagaimana mengelola ekonomi melalui kreativitas, pengetahuan, teknologi sebagai
sumber daya utama dalam mendorong perekonomian. Melalui konsep tersebut maka
tercetuslah istilah ekonomi kreatif (Ghufron & Rahmadtullah, 2019).

Konsep ekonomi kreatif ini nyatanya bukan konsep baru dalam perekonomian, karena
secara tersirat pada tahun 1911, melalui teori ekonomi pembangunan Schumpeter (1934)
menyebutkan teori tentang creative destruction yang berarti penghancuran yang kreatif.
Adapun dalam teori tersebut mengandung unsur inovasi dan kemajuan, yang mana untuk
masuk dalam perekonomian bisa dilakukan dengan cara-cara yang kreatif sehingga
memunculkan sebuah inovasi (Munro, 2017). Maka perusahaan lama yang kurang inovatif
akan tergantikan oleh perusahaan baru yang memiliki semangat kewirausahaan. Keadaan
tersebut membuat arah pertumbuhan ekonomi menuju kearah yang lebih tinggi. Konsep
ekonomi kreatif saat ini terlihat lebih eksplisit, hal tersebut menunjukkan adanya peradaban
era baru yang terdeskripsi dengan baik serta berperan sebagai alternatif dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi global di era revolusi industri 4.0 ini. Dalam hal ini konsep ekonomi
kreatif dan konsep kewirausahaan memiliki benang merah yang sama, yakni didalamnya
mengandung sebuah kreativitas berupa gagasan atau ide sehingga terciptalah sebuah inovasi
baru (Ben Youssef dkk., 2021). Kreativitas merupakan sebuah keahlian dalam menyalurkan ide
atau gagasan dalam sebuah karya terbaru yang berbeda dari sebelumnya (Sousa dkk., 2019).
Seseorang yang memiliki kreativitas, jiwanya akan tertantang untuk membuat karya nyata
yang berguna dan dapat dinikmati baik oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Sehingga unsur
kreativitas sudah menjadi sebuah keharusan untuk disisipkan dalam kurikulum pendidikan,
supaya siswa mampu menumbuhkan kreativitas yang dimilikinya.

Dalam sebuah bisnis, kreativitas dapat diterapkan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dalam usahanya, baik berupa isu yang berpotensi menjatuhkan atau meningkatkan
usahanya, maupun berupa kesempatan atau peluang pada pengembangan bisnisnya. Disisi
lain, dalam dunia wirausaha tantangan yang diberikan semakin hari juga semakin kompleks,
yang disertai dengan perkembangan industri yang semakin cepat (Treanor dkk., 2021).
Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sebuah proses dalam berbagai aktivitas, yang
dapat memberikan pengetahuan atau pemahaman dalam menciptakan kemakmuran bagi
individu maupun kelompok masyarakat tertentu (Spivack & McKelvie, 2021). Menjadi seorang
wirausaha haruslah memiliki jiwa yang kreatif dan inovatif, hal ini dimaksudkan sebagai dasar
dan sumber daya untuk mencapai peluang menjadi pengusaha yang sukses. Dalam
berwirausaha kreativitas yang tinggi sangat diperlukan, akan tetapi sentuhan inovasi juga
harus tetap diberikan supaya produk tersebut laku dipasaran. Inovasi yang dimaksud dalam
hal ini adalah kemampuan wirausahawan dalam meningkatkan nilai guna atau mutu dari
produk yang dikembangkan (Ejdemo & Ortqvist, 2020).

Dipandang dari sisi subjek sebagai perilaku individual, pada hakikatnya kewirausahaan
merupakan sifat, watak maupun ciri khas seseorang dalam mengimplementasikan inovasi
dalam dunia nyata secara kreatif (Karami & Read, 2021). Kreativitas tersebut muncul karena
dilandasi oleh pola pikir yang maju, penuh gagasan serta mampu memiliki daya pembeda
terhadap produk yang ada dipasaran. Gagasan yang muncul dalam diri wirausahawan
sebenarnya tidak dapat dibatasi oleh ruang dan waktu, bahkan gagasan tersebut biasanya
muncul dan kelihatan mustahil untuk diimplementasikan. Namun sebaik apapun gagasan
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tersebut, apabila tidak diimplementasikan maka sampai kapanpun juga hanya menjadi
gagasan saja. Dengan demikian, maka literasi ekonomi digital dipandang cukup penting untuk
diberikan pada siswa, supaya gagasan yang dimiliki tersebut dapat diimplementasikan dengan
baik. Adapun tujuan dalam penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui peran literasi
ekonomi digital terhadap motivasi siswa dalam berwirausaha.

1.1. Literasi Ekonomi

Literasi ekonomi adalah masalah yang sangat krusial bagi individu. Hal ini disebabkan
karena literasi ekonomi mendorong perilaku ekonomi. Literasi dalam hal keyakinan subjektif
disebutkan bahwa seseorang memiliki kemungkinan respon terhadap banyak pertanyaan, dan
distribusi keyakinan subjektif, bukan hanya jawaban untuk pertanyaan benar-salah atau
pilihan ganda (Tovazzi dkk., 2020). Selain itu, literasi juga dapat digunakan sebagai tolak ukur
untuk mengukur keyakinan bahwa seseorang mengetahui fakta (Remund, 2010). Sehingga
dapat dikatakan bahwa literasi ekonomi merupakan karakteristik esensial dari perilaku
ekonomi (Potrich & Vieira, 2018). Literasi ekonomi diperlukan bagi semua warga negara
dalam menentukan pilihan sebagai sumber pendapatan dan alternatif pilihan bagi konsumen
(Lusardi & Mitchell, 2014). Artinya, pembelajaran ekonomi tidak dapat dibatasi pada
kelompok siswa tertentu, seperti angkatan kerja atau bagi mereka yang akan menjadi
pemimpin pemerintahan di masa depan saja, tetapi perguruan tinggi juga harus membekali
mahasiswanya tentang ekonomi dan bisnis.

Literasi ekonomi sangat penting di semua negara untuk mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan sistem keuangan dunia (Jappelli, 2010). Siswa akan membutuhkan
lebih banyak pemahaman tentang ekonomi untuk berpartisipasi secara aktif dalam perubahan
ekonomi global. Berdasarkan uraian literasi ekonomi terlihat bahwa literasi ekonomi terdiri
dari dua aspek. Pertama, aspek pengetahuan ekonomi dan sikap ekonomi merupakan turunan
dari pemahaman mata pelajaran ekonomi dari berbagai literatur (Happ dkk., 2016). Literasi
ekonomi sendiri bukanlah tujuan melainkan alat untuk mencapai tujuan (Nurjanah dkk.,
2018).

1.2. Literasi Digital

Literasi digital mengacu pada keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi teknologi
jaringan dan menafsirkan makna pesan digital (Moreno-Morilla dkk., 2021). Literasi tersebut
melibatkan kegiatan pencarian di web, menganalisis secara kritis isi yang terkandung, serta
menggunakan media berupa alat tertentu untuk mencapai tujuan (Setiyadi dkk., 2019). Melek
internet sering kali juga disebut-sebut sebagai konsep literasi digital. Namun melek internet
ini terbatas pada penggunaan berbagai sumber informasi yang dicari dengan tujuan tertentu.
Pada literasi digital, didalamnya mencakup elemen kreasi, akses dan interpretasi dari media
digital (Szymkowiak dkk., 2021).

Lebih lanjut, literasi digital ini juga termasuk bentuk ketertarikan seseorang dalam
menggunakan berbagai teknologi seperti komputer, laptop, smartphone dan berbagai
teknologi lainnya untuk mengakses berbagai informasi (Moreno-Morilla dkk., 2021). Informasi
tersebut selanjutnya dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru supaya dapat berpartisipasi
secara aktif dalam masyarakat yang saat ini sudah mulai melek digital. Penggunaan
kompetensi digital dalam kehidupan sehari-hari telah mendefinisi ulang konsep tradisional,
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menyoroti koeksistensi dari banyaknya ruang fisik dan virtual. Literasi digital didalamnya juga
mencakup penciptaan ruang baru yakni sebuah ruang yang digunakan untuk interaksi sosial
melalui penggunaan media dan jaringan (Trisiana, 2020). Dalam proses pembelajaran, ruang
virtual juga diciptakan yang mana didalamnya banyak melibatkan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi.

1.3. Perilaku Berwirausaha

Perilaku berwirausaha pada umumnya mengacu pada perilaku yang ditetapkan selama
proses berwirausaha (Cai dkk. 2018). Penelitian tentang kewirausahaan berkaitan dengan
pengembangan peluang dan pengembangan sumber daya, di mana peluang adalah inti dari
proses kewirausahaan dan sumber daya membuktikan keamanan dasarnya (Schickinger dkk.,
2021). Penelitian tentang teori kewirausahaan dibagi menjadi dua kerangka utama yakni
kewirausahaan yang didominasi peluang dan sumber daya. Pengenalan dan eksploitasi
peluang merupakan bagian terpenting dari proses kewirausahaan, dan pengenalan peluang
biasanya merupakan perilaku kewirausahaan di awal mengembangkan usaha (Gieure dkk.,
2020). Sementara itu, usaha baru harus bisa mengintegrasikan sumber daya untuk
membangun kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan eksternal, hal tersebut
dimaksudkan untuk mengatasi risiko dan peluang, yang menekankan peran penting
pengembangan sumber daya (Gurau & Dana, 2020).

Perilaku berwirausaha juga mengacu pada serangkaian tindakan dimana suatu
perusahaan mengembangkan sumber daya secara kreatif untuk mengejar peluang, dan
menyadari nilai peluang (Udimal dkk. 2020). Pengembangan peluang kewirausahaan dan
pengembangan sumber daya sulit dipisahkan; evaluasi peluang dapat dicapai berdasarkan
pengakuan sumber daya, sementara akuisisi dan integrasi sumber daya ada di seluruh proses
pengembangan peluang dan memungkinkan untuk mengeksploitasi peluang dengan sukses
(Lassalle dkk., 2020). Berdasarkan perspektif terintegrasi pada proses kewirausahaan, maka
hubungan antara peluang dan sumber daya berkembang sebagai proses interaksi yang
kompleks dan dinamis, dan dengan demikian perilaku berwirausaha adalah bentuk perilaku
pengembangan yang terintegrasi dengan sumber daya peluang yang sistematis (Bartie dkk.,
2021).

2. Metode

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mendeskripsikan peran literasi ekonomi
digital terhadap motivasi siswa untuk berwirausaha. Adapun dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ini menggunakan metode studi pustaka, dimana temuan dan teori dari penelitian
terdahulu digunakan sebagai dasar dalam menyusun artikel. Selain itu, informasi juga
diperoleh dari sumber terpercaya yang berhubungan dengan literasi ekonomi, literasi digital,
dan perilaku berwirausaha. Selanjutnya data yang diperoleh tersebut dianalisis atau dikaji
secara mendalam dan terperinci sesuai dengan topik yang dibahas dengan memberikan
penjelasan secara sistematis, logis, spesifik, dan konkret. Peneliti menggunakan teknik analisis
isi dalam menyusun artikel, yang mana teknik ini telah digunakan dan diterima untuk
melakukan penelitian secara luas dalam ilmu sosial (Piccarozzi dkk., 2021).

3. Hasil dan Pembahasan
Literasi ekonomi sangat penting untuk diberikan pada siswa, semakin tinggi literasi
ekonomi seseorang, maka pola pikir seseorang dalam berwirausaha semakin rasional
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(Anthony dkk. 2015). Dalam hal ini literasi ekonomi yang diberikan meliputi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola ekonomi yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Di Girolamo dkk., 2015). Pada dasarnya literasi ekonomi memiliki benang merah
yang kuat dengan kegiatan wirausaha. Perilaku berwirausaha adalah serangkaian aktivitas
yang dikembangkan oleh seseorang untuk menggunakan sumber daya secara kreatif dan
mengejar peluang dalam rangka mewujudkan terciptanya suatu nilai (Neneh, 2019). Para
wirausahawan menyajikan perilaku pembangunan yang terintegrasi dengan peluang dalam
konteks industri yang sedang berkembang. Peluang dan sumber daya merupakan suatu hal
yang tidak dapat dipisahkan (Udimal dkk. 2020). Seseorang yang memiliki jiwa usaha
menemukan peluang berdasarkan sumber daya yang mereka miliki yang selanjutnya
diintegrasikan dengan sumber daya jaringan sosial mereka. Beralihnya perdagangan secara
kontak fisik menuju perdagangan melalui dunia maya, konsumen semakin sering melakukan
aktivitas secara online (S. Elia dkk., 2021). Pergeseran tersebut telah menghasilkan peluang
baru bagi wirausahawan yang menggunakan teknologi digital untuk mendapatkan keuntungan
pada usaha yang dikembangkannya (Jafari-Sadeghi dkk., 2021).

Pada masyarakat umum, literasi bermakna sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan membaca (Smalle dkk., 2019). Akan tetapi dalam hal ini literasi ekonomi berarti
kemampuan seseorang dalam memahami proses ekonomi, sehingga lama kelamaan dari
pemahaman tersebut membuat seseorang mampu menentukan pilihan yang tepat sesuai
dengan alokasi sumber daya yang ada (Tovazzi dkk., 2020). Literasi ekonomi pada dasarnya
tidak hanya untuk siswa saja, akan tetapi merupakan bagian dari salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap orang. Dalam hal ini literasi ekonomi meliputi kesadaran seseorang
tentang bagaimana dan mengapa harus menjadi konsumen yang pintar, produsen yang cakap,
investor yang bijak, serta bagaimana menjadi seorang warga negara yang baik dan
bertanggung jawab (Potrich & Vieira, 2018).

Literasi ekonomi sebagai salah satu bentuk untuk memberikan kemampuan memahami
proses ekonomi, didalamnya mengandung salah satu unsur tentang bagaimana memanfaatkan
sumber daya berupa uang dengan sebaik mungkin (Lusardi & Mitchell, 2014). Sehingga banyak
dari masyarakat yang menganggap sama antara literasi ekonomi dengan literasi finansial
(Razen dkk., 2021). Pernyataan tersebut tidak sepenuhnya salah, karena pada dasarnya literasi
finansial sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari literasi ekonomi. Dalam
pengambilan sebuah keputusan literasi ekonomi tentu ikut andil didalamnya, karena literasi
ekonomi menjadi sebuah kekuatan personal dan sebagai bentuk partisipasi aktif dalam
masyarakat untuk membantu pertumbuhan ekonomi suatu negara (Sequeira, 2021). Sehingga
ketika seseorang ingin mencapai kesejahteraan, maka literasi ekonomi penting untuk
dipahami.

Melihat pentingnya literasi ekonomi ini, maka terdapat beberapa alasan seseorang harus
meningkatkan kemampuannya di bidang ekonomi melalui literasi, diantaranya adalah sebuah
pernyataan yang menyebutkan bahwa setiap manusia hidup adalah seorang ekonom (Habibi
& Zabardast, 2020). Dimana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka manusia akan
berfikir secara rasional untuk mencapai kesejahteraan baik di masa sekarang maupun dimasa
mendatang. Selain itu, alasan lain yang mendasarinya adalah bahwa dalam hidup manusia
harus membuat pilihan diantara berbagai alternatif, sehingga literasi ekonomi diberikan
supaya manusia dapat menentukan pilihan yang tepat atas berbagai alternatif yang ada
(Murniatiningsih, 2017).
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Dalam menanggapi revolusi industri 4.0 yang menyebabkan pesatnya perkembangan
teknologi digital (Solomon & van Klyton, 2020), literasi ekonomi dihadirkan tidak hanya
sebagai pedoman, namun keduanya memiliki relevansi dimana literasi ekonomi dapat menjadi
substansi dari media digital, sehingga lahirlah istilah literasi ekonomi digital. Literasi digital
dimaksudkan untuk mengarahkan seseorang dalam memahami, menguraikan, menyimpulkan
dan memanfaatkan informasi dari dunia digital (Wahbi & Ariwibowo, 2019). Sehingga ketika
literasi ekonomi digital telah dipahami maka aktivitas ekonomi yang dihasilkan dapat
dilakukan melalui miliaran koneksi internet antara orang, bisnis, perangkat, data, dan proses.
Tulang punggung ekonomi digital adalah hyperconnectivity yang berarti meningkatnya
keterkaitan orang, organisasi, dan mesin yang dihasilkan dari Internet, teknologi seluler, dan
internet of things (IoT). Ekonomi digital mulai terbentuk dan merongrong gagasan
konvensional tentang bagaimana bisnis disusun, bagaimana perusahaan berinteraksi, dan
bagaimana konsumen memperoleh layanan, informasi, dan barang. Digitalisasi ekonomi
menciptakan manfaat dan efisiensi karena teknologi digital mendorong inovasi dan
mendorong peluang kerja dan pertumbuhan ekonomi. Ekonomi digital juga merembes ke
semua aspek masyarakat, mempengaruhi cara orang berinteraksi dan membawa perubahan
sosiologis yang luas (Mohamed, 2020).

Baru-baru ini, TechCrunch, situs berita ekonomi digital mencatat bahwa perusahaan
taksi terbesar di dunia yakni Uber, tidak memiliki kendaraan. Facebook, pemilik media paling
populer di dunia, tidak membuat konten. Alibaba, pengecer paling berharga tidak memiliki
inventaris. Dan Airbnb, penyedia akomodasi terbesar di dunia, tidak memiliki real estate, dari
contoh-contoh tersebut telah menunjukkan bahwa penggunaan data yang yang tepat mampu
mengubah model bisnis, memfasilitasi produk dan layanan baru, menciptakan proses baru,
menghasilkan utilitas yang lebih besar, dan mengantarkan budaya manajemen baru. Dalam
ekonomi digital, semua pelanggan, pelaku bisnis, maupun produsen, ingin selalu bisa
berinteraksi dengan produk bisnisnya kapan dan dimanapun mereka berada melalui cara yang
paling nyaman bagi mereka. Selain itu, pelanggan menginginkan keterlibatan dengan merek
melalui pengalaman yang mulus, langsung, kontekstual, dan dipersonalisasi. Sehingga menjadi
penting untuk memberikan semua pelanggan perjalanan yang dipersonalisasi dan unik dari
saat mereka tiba di situs web bisnis hingga melakukan pembelian di toko online tersebut.

Memahami ekonomi digital tetap menjadi tantangan karena kompleksitasnya.
Transformasi digital tidak hanya tentang big data dan platform digital tetapi juga bagaimana
teknologi canggih tersebut dapat digunakan untuk memaksimalkan peluang inovasi, model
dan proses bisnis baru, serta produk dan layanan pintar. Lebih lanjut, ekonomi digital
memungkinkan bisnis regional untuk menjauh darilokal dan global, sejalan dengan tren jangka
panjang menuju liberalisasi pasar dan pengurangan hambatan perdagangan (Habibi &
Zabardast, 2020). Ekonomi digital sedang berkembang ini memiliki potensi untuk
menghasilkan penelitian dan terobosan ilmiah baru, mendorong peluang kerja, pertumbuhan
ekonomi, dan meningkatkan cara orang menjalani kehidupan yang sejahtera (Mohamed,
2020).

Salah satu tren makro utama yang terjadi saat ini dan sangat menarik adalah fenomena
kewirausahaan dan berkembangnya perusahaan rintisan digital, di mana tingkat inovasi yang
dikembangkan sangat memudahkan pekerjaan manusia (Yoganandan & Dinesh Kumar, 2021).
Saat ini banyak industri yang mulai beradaptasi dengan teknologi baru dan hal ini
dimanifestasikan oleh tren penting seperti adopsi cloud dan data besar di dalam perusahaan
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besar, IoT dan seluler yang mempengaruhi ruang berbeda, serta kemajuan dalam kecerdasan
buatan yang dilakukan oleh mesin (Otache dkk., 2021). Fenomena yang lebih luas di sekitar era
inovasi dan kewirausahaan ini kemudian bermanifestasi menjadi beberapa tren inti yang
berada pada titik perubahan yang sangat bagus untuk diadopsi di dalam perusahaan besar.
Mungkin satu-satunya peluang terbesar yang dapat melihat adalah adanya konektivitas digital
umum antara sistem yang terisolasi secara historis, yang selanjutnya berpindah dari sistem
lama yang terisolasi ke aplikasi berbasis cloud yang memungkinkan aliran data dan informasi
yang lebih efektif, serta kolaborasi di seluruh organisasi. Didukung oleh konektivitas, teknologi
cloud memungkinkan bisnis lebih dirampingkan lagi prosesnya dengan cara yang hemat biaya
dan andal, selain itu juga menawarkan fleksibilitas yang diperlukan untuk menskalakan
operasi dan menyesuaikan dengan permintaan.

Bagi calon wirausaha digital, konektivitas dan cloud sangat penting karena
memungkinkan mereka untuk berkolaborasi dan mengakses sumber daya dari lokasi mana
pun dengan jaringan yang aman (Fossen & Sorgner, 2021). Artinya mereka dapat bekerja
secara efektif tanpa harus berinvestasi di ruang kantor fisik. Hal ini mengurangi biaya awal,
memberikan peluang bagi bisnis kecil dan pemula untuk bersaing dengan perusahaan besar
yang memiliki anggaran lebih besar, yang pada akhirnya meningkatkan level permainan.
Karenanya, meningkatkan akses konektivitas menjadi kunci untuk mengembangkan ekonomi
digital (Leong dkk., 2020).

Tidak dapat disangkal bahwa ekspektasi pelanggan berubah di seluruh dunia, dan kita
akan melihat hal ini semakin hari semakin meningkat. Baik konsumen baru maupun konsumen
lama akan lebih bergantung pada konektivitas internet untuk melakukan pembelian,
mendorong hasil bisnis, supaya tetap terhubung dengan dunia di sekitar mereka. Inti dari
ekonomi digital adalah konektivitas, dan konektivitas yang andal merupakan prasyarat untuk
bergabung dengan ekonomi digital. Para pengusaha maupun calon pengusaha dapat
membantu mengubah bagaimana cara memproduksi dan memberi pelayanan dengan baik,
mengoptimalkan dan menggunakan layanan digital dengan baik, serta menggunakan beberapa
cara untuk promosi supaya orang lain mengetahui merek dan produk mereka. Jika seseorang
ingin mengembangkan sebuah usaha, penting untuk diingat bahwa saat ini banyak calon
konsumen yang menggunakan alat digital, sehingga seorang pengusaha harus menyesuaikan
hal itu.

Ada berbagai cara bagi wirausahawan untuk bergabung dengan ekonomi digital, hal ini
bisa dimulai dengan melewati struktur bisnis tradisional dan menyelaraskan kembali
penciptaan nilai suatu produk (G. Elia dkk., 2020). Namun, ini bukan berarti memikirkan
kembali semua aspek penawaran produk yang ada, tetapi lebih berfokus pada peralihan dari
interaksi dan operasi fisik ke operasi digital yang akan memungkinkan model bisnis dan
layanan baru. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah strategi integrasi yang
mempertimbangkan struktur dan proses fisik yang ada dan mengintegrasikannya dengan
sistem digital. Keterlibatan pelanggan multisaluran, memungkinkan wirausahawan untuk
memvisualisasikan siklus hidup pelanggan yang sebenarnya dan membantu mengidentifikasi
celah atau kelemahan. Hal ini memberi pengusaha kesempatan unik untuk mengidentifikasi
peluang, merespons peluang dengan cepat, dan mengembangkan ekonomi baru. Tingkat
kelincahan inilah yang akan membantu wirausahawan menciptakan dan memberikan layanan
dan produk yang lebih selaras dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan, membantu
menumbuhkan ekonomi digital, dan mengembangkan ekonomi yang lebih luas.

226



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan, 1(3), 2021, 219-231

Di dunia digital baru yang sangat kompetitif ini, para wirausahawan perlu menilai
apakah layanan yang mereka tawarkan benar-benar menambah nilai dengan cara yang
seefisien mungkin atau sebaliknya (Cai dkk. 2018). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi
digital, seseorang akan melihat lebih banyak pesaing baru menggunakan berbagai alat digital
untuk membawa berbagai layanan dan berbagai produk ke pasar dengan lebih cepat.
Persaingan yang kompetitif dalam ekosistem tersebut membutuhkan kombinasi, konektivitas,
pemikiran inovatif, dan kemitraan yang cerdas untuk membantu membedakan bisnis yang
dikembangkan. Akan tetapi, seperti yang ditunjukkan oleh perusahaan raksasa yang berskala
internasional, seperti Amazon dan Alphabet, bagi perusahaan yang melakukannya dengan
benar, ekonomi digital akan menawarkan peluang yang belum pernah terjadi sebelumnya.

Pendidikan dan ekonomi digital pasti akan memainkan peran besar di masa depan. Mirip
dengan bagaimana pendidikan merupakan aspek kunci di masa depan bagi setiap calon siswa.
Miliaran koneksi online yang dibuat oleh berbagai bidang pendidikan membuat hubungan
antara pendidikan dan ekonomi digital menjadi sangat kuat. Teknologi yang ada seharusnya
dapat mendukung pendidikan apabila digunakan secara efektif, disisi lain juga dapat
memberikan efek positif pada pengalaman belajar siswa. Ekonomi digital memberikan
pengalaman pada siswa sesuatu yang tak ternilai serta dapat dengan mudah untuk mencari
pekerjaan dan membangun jaringan.

Seseorang yang ingin berhasil dalam dunia bisnis sangat membutuhkan keterampilan
digital karena ekonomi global menuntut adanya keterampilan tersebut. Begitu juga untuk
siswa di seluruh dunia juga membutuhkan keterampilan tersebut karena tuntutan
perkembangan teknologi yang tidak dapat terbendung. Nilai ekonomi digital inilah yang
menjadikannya bagian penting dari pendidikan. Selanjutnya, pendidikan dan ekonomi digital
memiliki nilai luar biasa bagi banyak program akademik, baik bagi siswa maupun mahasiswa.
Salah satu strategi terpenting terkait pendidikan dan ekonomi digital adalah teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), dalam hal ini TIK lebih mengedepankan inovasi dengan
memanfaatkan teknologi (G. Elia dkk., 2016). Hal ini membantu siswa mengatasi masalah yang
lebih kompleks dengan berbagai perspektif yang berpikiran digital.

Tren jual beli online nyatanya makin digemari oleh berbagai kalangan, baik oleh ibu
rumah tangga maupun anak muda (Harahap, 2018). Bahkan para pelajar juga banyak yang
mengikuti tren tersebut. Hal ini dikarenakan banyaknya kemudahan yang ditawarkan di
dalamnya, sehingga membuat para pelajar tidak malu untuk ikut serta menjadi wirausaha
muda. Melalui literasi ekonomi digital yang diberikan kepada siswa, nyatanya mampu
memotivasi siswa untuk ikut serta dalam berwirausaha (Seprina dkk., 2018). Meskipun dalam
hal ini para siswa baru belajar dengan modal yang seadanya. Melalui literasi ekonomi digital
ini, setidaknya para siswa dituntut untuk memahami bagaimana memanfaatkan teknologi
digital dalam kegiatan ekonomi, supaya memperoleh keuntungan yang diharapkan
(Trihudiyatmanto, 2019). Materi kewirausahaan yang diberikan pada siswa tentang
bagaimana membuka toko digital serta membeli produk dari produsen nyatanya cukup
menyenangkan bagi siswa, karena siswa selama ini sudah terbiasa dengan teknologi digital.
Dalam hal ini literasi ekonomi digital berfungsi sebagai media dalam mengembangkan potensi
yang ada pada siswa, terkait kemampuannya dalam mengembangkan usaha yang sesuai
dengan passion atau bidang yang disukainya. Sehingga berdasarkan penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya seperti penelitian oleh (Harahap, 2018; Seprina dkk., 2018;
Trihudiyatmanto, 2019) diharapkan kedepannya banyak anak muda yang mampu
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mengembangkan usahanya masing-masing, dengan memaksimalkan pengembangan digital
supaya kegiatan usaha berjalan dengan efektif dan efisien.

4. Simpulan

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya literasi ekonomi
sangat penting untuk diberikan pada siswa, semakin tinggi literasi ekonomi seseorang, maka
pola pikir seseorang dalam berwirausaha semakin rasional. Disisi lain literasi digital juga
penting untuk diberikan, mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat ini tentunya
juga harus dibarengi dengan persiapan-persiapan yang matang pada siswa. Dalam hal ini yakni
berupa keterampilan dalam berwirausaha dengan memanfaatkan informasi yang diperoleh
secara digital. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya disebutkan bahwa perkembangan
electronic commerce atau perdagangan secara elektronik mampu meningkatkan minat siswa
dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan banyak kemudahan yang diberikan terhadap
pengembangan teknologi perdagangan tersebut. Diharapkan melalui literasi ekonomi digital
yang diberikan pada siswa, kedepannya banyak siswa yang dapat mengembangkan usahanya,
sehingga mampu meminimalisir pengangguran.
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